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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Lagu tidak hanya dipahami sebagai sarana hiburan semata, tetapi dimaknai 

secara mendalam sebagai medium untuk memahami pengalaman hidup, 

tekanan psikologis, serta proses pencarian jati diri yang dialami pada fase 

dewasa awal. 

2. Fungsi lagu sebagai media informasi emosional menjadi temuan yang paling 

dominan dalam penelitian ini. Informan memandang lagu River sebagai media 

yang mampu membantu membangun pola pikir yang lebih positif, 

menumbuhkan semangat, serta mendukung proses pemulihan emosional 

secara mandiri. Lirik lagu dimanfaatkan sebagai ruang refleksi personal yang 

memungkinkan informan mengekspresikan emosi, menenangkan diri, dan 

memulihkan motivasi ketika menghadapi permasalahan hidup, sehingga lagu 

berfungsi sebagai sarana penguatan emosional non-klinis berbasis pengalaman 

subjektif. 

3. Pemaknaan simbolisme “sungai” dalam lirik lagu River menunjukkan 

kedalaman proses refleksi informan. Sungai dimaknai sebagai representasi 

perjalanan hidup yang penuh tantangan, ketidakpastian, dan rintangan yang 

harus dilalui. Penafsiran simbolik ini memperkuat fungsi lagu sebagai media 

refleksi eksistensial, karena informan mampu mengaitkan pesan lirik dengan 

realitas kehidupan pribadi secara kontekstual dan bermakna. 

4. Tema ketahanan mental juga menjadi aspek penting dalam temuan penelitian 

ini. Lagu River berkontribusi dalam membentuk sikap tidak mudah menyerah 

serta kemampuan informan dalam menghadapi tekanan psikologis. Melalui 

pemaknaan lirik, informan belajar menempatkan permasalahan sebagai bagian 

dari proses kehidupan yang harus dijalani dengan kesabaran dan keberanian. 



104 
  

 

 

 

Nilai-nilai keislaman seperti sabar, tawakal, dan ikhlas turut terinternalisasi 

dalam proses refleksi emosional, sehingga pengelolaan emosi tidak terlepas 

dari dimensi spiritual. 

5. Secara keseluruhan, lirik lagu River JKT48 dapat diposisikan sebagai media 

informasi emosional berbasis musik yang relevan bagi mahasiswa UIN Imam 

Bonjol Padang . Lagu berperan dalam membantu pengelolaan emosi, 

penguatan mental, serta pembentukan makna hidup secara personal. Meskipun 

pemanfaatannya masih bersifat individual dan belum terstruktur dalam bentuk 

program formal, temuan ini menunjukkan potensi besar lagu sebagai sumber 

informasi emosional yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam konteks 

kajian dan layanan Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara 

lain: 

1. Subjek penelitian terbatas pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang  yang 

merupakan pendengar dan penggemar lagu River JKT48. Oleh karena itu, 

temuan penelitian ini bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi secara 

luas pada seluruh kelompok generasi muda dengan latar belakang budaya, 

pendidikan, dan preferensi musik yang berbeda. 

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dilakukan dalam 

rentang waktu tertentu, sehingga belum mampu menangkap perubahan 

pemaknaan serta dampak terapi emosional lagu secara longitudinal. Dinamika 

emosi dan pengalaman hidup informan yang terus berkembang 

memungkinkan terjadinya perubahan cara memaknai lirik lagu pada fase 

kehidupan yang berbeda, yang belum dapat diakomodasi secara menyeluruh 

dalam penelitian ini. 

3. Meskipun analisis data dibantu dengan perangkat lunak NVivo, proses 

pengodean dan interpretasi data tetap mengandung unsur subjektivitas 
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peneliti. Penelitian ini belum melibatkan uji reliabilitas antar-koder, sehingga 

potensi perbedaan penafsiran terhadap data kualitatif masih mungkin terjadi 

dan perlu diperhatikan dalam pembacaan hasil penelitian. 

4. Penelitian ini belum melibatkan perspektif praktisi profesional seperti 

psikolog, konselor, atau pustakawan secara langsung dalam konteks 

penerapan media informasi emosional berbasis musik. Oleh karena itu, kajian 

ini masih berfokus pada pengalaman subjektif informan sebagai pendengar 

lagu, dan belum mengulas secara mendalam aspek implementasi media 

informasi emosional dalam layanan atau program yang terstruktur. 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran dapat 

diajukan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas subjek dan lokasi 

penelitian, tidak hanya terbatas pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang  

atau penggemar lagu River JKT48, tetapi juga melibatkan generasi muda dari 

latar belakang sosial, budaya, dan institusi pendidikan yang berbeda. 

Perluasan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pemanfaatan lagu sebagai media informasi emosional 

di berbagai konteks. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan metodologis dengan 

menggunakan desain mixed-method. Penggunaan instrumen kuantitatif, 

seperti skala pengukuran emosi, stres, atau ketahanan mental, dapat 

melengkapi temuan kualitatif yang bersifat naratif dan mendalam. Pendekatan 

ini diharapkan mampu memperkuat validitas hasil penelitian serta 

memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai dampak lagu sebagai 

media informasi emosional. 

3. Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan perspektif profesional, 

seperti pustakawan, pendidik, konselor, atau praktisi psikologi, guna mengkaji 
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potensi pengembangan media informasi emosional berbasis musik secara 

lebih terstruktur dan aplikatif. Keterlibatan berbagai pihak ini penting untuk 

menjembatani temuan akademik dengan praktik layanan, khususnya dalam 

konteks perpustakaan dan pendidikan yang ramah terhadap kebutuhan 

emosional mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang . 

4. Penelitian selanjutnya juga dapat diarahkan pada pengkajian pemanfaatan 

lagu sebagai media informasi emosional dalam bentuk program atau kegiatan 

terencana, baik di lingkungan perpustakaan, kampus, maupun komunitas. 

Dengan adanya program yang dirancang secara sistematis, penelitian dapat 

mengevaluasi efektivitas media informasi emosional berbasis musik secara 

lebih terukur dalam mendukung kesehatan mental, pengelolaan emosi, dan 

perkembangan psikologis mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang . 
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